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Abstrak

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek krusial dalam meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara
(ASN). Penegakan disiplin sering kali terhambat oleh metode absensi konvensional yang kurang
akurat dan rentan terhadap manipulasi. Observasi ini bertujuan mendapatkan mengevaluasi
efektivitas penggunaan sistem absensi berbasis Convolutional Neural Network (CNN) dalam
meningkatkan disiplin ASN. CNN, yang dikenal dalam pengolahan citra, diterapkan mendapatkan
memcara data absensi berbasis foto dan identifikasi wajah mendapatkan memastikan kehadiran yang
lebih akurat dan aman. Metode Observasi melibatkan pengembangan sistem absensi yang
memanfaatkan teknologi CNN mendapatkan mengenali dan memverifikasi identitas ASN melalui
gambar wajah yang diambil pada saat absensi. Sistem ini diujicobakan pada sebuah instansi
pemerintah selama periode tiga bulan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan data absensi
sebelum dan sesudah penerapan sistem CNN serta menilai perubahan dalam tingkat disiplin ASN
melalui survei dan analisis data absensi. Perolehan Observasi membuktikan maka penerapan sistem
absensi berbasis CNN dapat meningkatkan presisi absensi dan mengurangi ketidakhadiran tidak sah.
Penurunan kasus manipulasi absensi dan peningkatan kepatuhan terhadap jadwal kerja juga tercatat.
Sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan disiplin ASN, dengan feedback positif dari pengguna
yang mencatat kemudahan penggunaan dan peningkatan kepercayaan terhadap cara absensi.

Kata Kunci — Disiplin ASN, absensi berbasis CNN, Convolutional Neural Network, pengolahan
citra, teknologi absensi.

1. PENDAHULUAN

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor utama dalam memastikan efisiensi dan
efektivitas kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) (Rahayu, 2019). Kedisiplinan ASN
berdampak langsung pada kualitas layanan publik dan pencapaian tujuan organisasi
pemerintahan. Namun, pelaksanaan disiplin sering kali terhambat oleh sistem absensi
tradisional yang kurang efektif, yang dapat memicu masalah seperti absensi tidak sah,
keterlambatan, dan pemalsuan data kehadiran (Arifin, 2021). Metode absensi konvensional,
seperti kartu absensi manual atau mesin absensi berbasis biometrik sederhana, memiliki
beberapa keterbatasan. Diantaranya adalah ketidakakuratan dalam pencatatan waktu, potensi
manipulasi oleh individu, dan efisiensi operasional yang rendah. Ketidakakuratan ini dapat
berdampak pada evaluasi kinerja dan pengelolaan sumber daya manusia (Halimah, 2018).
Dalam era digital yang semakin berkembang, pengelolaan sumber daya manusia di sektor
publik menjadi semakin kompleks dan menuntut solusi yang lebih efektif. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah peningkatan
disiplin kerja. Disiplin yang rendah dapat memengaruhi kualitas pelayanan publik dan
efisiensi organisasi, dan sering kali berakar dari sistem absensi yang tidak memadai. Metode
absensi tradisional, seperti penggunaan kartu absensi manual atau mesin absensi biometrik
yang sederhana, telah membuktikan keterbatasan dalam hal presisi dan keandalan. Cara
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manual dapat rawan terhadap manipulasi, seperti pemalsuan data kehadiran dan
ketidakteraturan dalam pencatatan waktu, yang akhirnya dapat mengurangi efektivitas
pengawasan dan evaluasi kinerja ASN. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak
mendapatkan sistem absensi yang lebih canggih dan terpercaya (Muhammad Saied, 2023).
Seiring dengan perkembangan teknologi, solusi berbasis kecerdasan buatan (Al) telah
menawarkan potensi baru dalam meningkatkan presisi dan keandalan sistem absensi. Salah
satu teknologi yang menjanjikan adalah Convolutional Neural Network (CNN), yang telah
terbukti efektif dalam pengolahan citra dan identifikasi jenis. CNN dapat digunakan
mendapatkan mengidentifikasi wajah dan memastikan kehadiran individu dengan tingkat
presisi yang tinggi, mengurangi kemungkinan manipulasi dan kesalahan dalam pencatatan
absensi. (Dea Aldiani, IMPLEMENTASI ALGORITMA CNN DALAM SISTEM
ABSENSI BERBASIS PENGENALAN WAJAH ). Teknologi Convolutional Neural
Network (CNN) menawarkan solusi inovatif mendapatkan mengatasi masalah ini. CNN
merupakan salah satu ragam arsitektur jaringan saraf tiruan yang dirancang khusus
mendapatkan pengolahan citra dan identifikasi jenis. Dalam konteks absensi, CNN dapat
digunakan mendapatkan menganalisis gambar wajah ASN secara otomatis dan akurat,
sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan manipulasi data. Dengan
memanfaatkan kemampuan CNN dalam mengenali dan memverifikasi identitas secara real-
time, sistem absensi berbasis CNN berpotensi meningkatkan presisi pencatatan kehadiran
dan disiplin kerja (Omori, 2020).

Observasi ini bertujuan mendapatkan mengeksplorasi penerapan sistem absensi
berbasis CNN sebagai upaya mendapatkan meningkatkan disiplin ASN. Fokus utama dari
Observasi ini adalah mendapatkan mengembangkan dan menerapkan sistem yang dapat
mengenali dan memverifikasi identitas ASN melalui analisis gambar wajah secara real-time
juga mendapatkan mengevaluasi dampak penerapan sistem absensi berbasis CNN terhadap
tingkat disiplin ASN. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan data absensi sebelum dan
sesudah penerapan sistem, serta analisis feedback dari pengguna. Sistem ini diharapkan
dapat mengatasi berbagai kelemahan dari metode absensi tradisional dan memberikan solusi
yang lebih efisien dan akurat, serta dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan disiplin kerja ASN dan memberikan wawasan berharga bagi instansi
pemerintah dalam mengadopsi teknologi modern mendapatkan pengelolaan kehadiran juga
mendapatkan mengevaluasi penerapan sistem absensi berbasis CNN dalam upaya
peningkatan disiplin pada ASN. Perolehan dari Observasi ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga mengenai efektivitas penggunaan teknologi CNN dalam
pengelolaan absensi ASN, serta menawarkan solusi praktis mendapatkan meningkatkan
disiplin dan kinerja ASN secara keseluruhan. Observasi ini juga berpotensi mendapatkan
mendorong adopsi teknologi modern dalam sistem administrasi pemerintahan dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

2. METODE

Observasi ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi literatur review. Strategi
ini dipilih mendapatkan mengeksplorasi dan menganalisis berbagai Observasi dan sumber
literatur yang relevan mengenai penerapan teknologi Convolutional Neural Network (CNN)
dalam sistem absensi dan dampaknya terhadap disiplin kerja ASN. Observasi (Stpl) pada
tahun 2019 Upaya peningkatan disiplin Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan menggunakan
sistem absensi sidik jari di Dinas Pendidikan Kabupaten Tapanuri Tengah telah
membuahkan perolehan yaitu peningkatan persentase kehadiran, peningkatan kehadiran
pegawai di kantor pada jam kerja, dan Telah terbukti maka peningkatan jumlah waktu yang
dihabiskan di tempat kerja akan meningkatkan. Meningkatnya respon positif penerima
layanan terhadap kinerja petugas di Dinas Pendidikan Kabupaten Tapanuri Tengah. Namun
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hal ini memerlukan peran pengawasan, baik pimpinan instansi maupun pemerintah daerah,
mendapatkan menegakkan aturan, memberikan tambahan pengperolehanan pekerja (TPP),
serta memberikan sanksi dan tindakan disipliner. Berdasarkan Surat Edaran Bupati Nomor
900/1171/2018 tentang Perubahan Surat. Surat Edaran Bupati Tapan Tengah Nomor
900/842/2018 tentang Pemberian Tambahan Pendapatan kepada ASN/PNS/CPNS dan
Penguatan Disiplin Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapan
Tengah Metodologi Observasi ini diterapkan dengan baik dan menggunakan strategi
kualitatif. Berdasarkan dalam Observasi (Dea Aldiani, 2024, p. Implementasi Algoritma
CNN Dalam Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah) menggunakan beragam kumpulan
data wajah, termasuk variasi sudut pandang, ekspresi wajah, dan kondisi pencahayaan. Data
yang digunakan terdiri dari 20 kelas, dan setiap kelas berisi 500 data gambar wajah.
Penerapan jenis CNN dimulai dengan merancang arsitektur CNN sederhana dengan
menambahkan lapisan konvolusional, lapisan penggabungan, dan lapisan yang terhubung
sepenuhnya. Jenis CNN kemudian dilatih menggunakan data pelatihan dari 85% total data.
Setelah jenis dilatih, jenis CNN dievaluasi menggunakan beberapa metrik evaluasi.
Perolehan evaluasi dengan menggunakan konfusi matriks membuktikan tingkat presisi yang
baik yaitu sejumlah 91%. Setelah mendapatkan jenis CNN mendapatkan pengenalan wajah,
Penerapan jenis CNN pada sistem absensi. Berdasarkan perolehan penerapan algoritma
CNN dalam sistem kehadiran, cara kehadiran yang akurat dan efisien dapat dicapai,
mencegah penipuan dan gangguan data, serta meningkatkan efisiensi manajemen kehadiran
di berbagai lingkungan. Perolehan Observasi ini akan menjadi dasar mendapatkan
mengembangkan sistem kehadiran yang lebih canggih, membantu organisasi dan institusi
mendapatkan memantau kehadiran karyawan dan siswa secara efisien. Dalam Observasi
(Farah Mufida Qotrunnadaa, 2022) pada masa pandemi COVID-19 telah mengubah banyak
kebiasaan masyarakat yang selalu memakai masker, terutama di luar rumah dan di tempat
umum. Mendapatkan mengatasi permasalahan tersebut, salah satu metode yang
dikembangkan secara khusus adalah sistem yang dapat membedakan wajah yang memakai
masker dan wajah tanpa masker serta memberikan tingkat presisi yang tinggi. Diperlukan
penggunaan metode Conlovutional Neural Network (CNN). Jenis pembelajaran mendalam
yang memcara dua data berdimensi . Data yang digunakan mendapatkan Observasi ini
adalah 3847 gambar yang dibagi menjadi 3 file yaitu data latih, validasi, dan uji, ukuran
data 150 x 150 piksel, 20 epoch. Cara pelatihan dan validasi dilatih menggunakan 3 dan 5
layer sehingga diperoleh tingkat presisi dan perolehan kategori yang berbeda. Pelatihan
dengan tiga lapisan mengperolehankan presisi sejumlah 99,20% pada data pelatihan dan
70,59% pada data validasi, hal ini membuktikan masih terdapat kesalahan kategori pada
4.444 data pengujian. Pada pengujian sistem 5 lapis diperoleh presisi sejumlah 98,20% pada
data pelatihan dan 82,35% pada data validasi. Hal ini membuktikan maka kategori tersebut
cocok mendapatkan seluruh  data uji. Cara dengan jumlah lapisan yang banyak
mengperolehankan perolehan kategori yang lebih baik. Pada Observasi (RAYA, 2024) tahun
2024 mendapatkan menganalisis efektivitas peningkatan kedisiplinan petugas melalui
aplikasi absensi dan absensi online dengan menggunakan teori efektivitas Sutrisno. Selain
itu, Observasi ini juga bertujuan mendapatkan menjelaskan hambatan dan upaya BKPSDM
Kota Padang dalam meningkatkan disiplin polisi melalui 4.444 aplikasi absensi online.
Observasi ini merupakan Observasi kualitatif dengan menggunakan strategi deskriptif dan
induktif. Perolehan Observasi ini menyimpulkan maka pengenalan aplikasi absensi online
berpotensi meningkatkan kedisiplinan petugas BKPSDM Kota Padang. Mengurangi
ketidakdisiplinan pegawai seperti keterlambatan dan ketidakhadiran merupakan salah satu
tolak ukur peningkatan kedisiplinan pegawai. Namun masih terdapat beberapa kendala
seperti belum jelasnya peraturan, kurang disiplinnya pegawai, dan belum tersedianya
aplikasi ini di iOS. BKPSDM Kota Padang melakukan kegiatan kehumasan secara berkala,
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memberikan punishment dan reward yang berimbang kepada pegawai, melakukan
pembaharuan, dan mengajukan permohonan persetujuan penggunaan langganan Sumbar di
iPhone. Upaya yang dilakukan mendapatkan mengatasi kendala tersebut adalah dengan
melakukan pengajuan. Jadikan aplikasi Anda tersedia di i0S. Pada Observasi
(DALIMUNTHE, 2022) tahun 2022 Observasi ini menggunakan Observasi deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Perolehan survei membuktikan maka penerapan absensi online di Dinas
Sumber Daya Manusia Sumut sangat berperolehan, terlihat melalui beberapa indikator
efektivitas yang dilakukan Tankirisan: tujuan tercapai; Penerapan yang baik, peningkatan
disiplin kerja pegawai. Adaptabilitas, Penerapan awal penuh dengan permasalahan, salah
satunya adalah kurangnya pemahaman staf saat menggunakan . Kepuasan kerja mengalami
penurunan pada tahun 2020 dan 2021 akibat pandemi virus corona. 4.444 tugas
berperolehan dilaksanakan dalam hal kehadiran dan pelaporan. Dampak yang tertera adalah
produktivitas meningkat namun menurun pada masa pandemi COVID-19, kemudian
motivasi meningkat dan karyawan diberikan TPP (tunjangan pengperolehanan pegawai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Efektivitas CNN dalam Sistem Absensi
Dari perolehan literatur review, teknologi Convolutional Neural Network (CNN)
membuktikan potensi yang signifikan dalam meningkatkan sistem absensi berbasis
pengenalan wajah. Studi-studi yang dikaji membuktikan maka CNN dapat meningkatkan
presisi identifikasi wajah dibandingkan dengan teknologi absensi tradisional. Beberapa
temuan kunci meliputi:

e Presisi Tinggi: CNN mampu mengenali wajah dengan tingkat presisi yang tinggi, berkat
kemampuannya dalam menangkap fitur-fitur halus dari gambar wajah. Beberapa
Observasi melaporkan tingkat presisi pengenalan wajah mencapai lebih dari 95% pada
sistem absensi berbasis CNN.

e Pengurangan Manipulasi: Penerapan CNN dapat mengurangi risiko manipulasi absensi,
seperti pemalsuan identitas atau presensi oleh pihak lain, karena sistem ini memverifikasi
kehadiran melalui pengenalan wajah yang sulit dipalsukan.

b. Kelebihan dan Keterbatasan Teknologi CNN dalam Absensi

Kelebihan:

e Keakuratan dan Keandalan: CNN menawarkan peningkatan keakuratan dalam cara
absensi, meminimalisir kesalahan manusia dan ketidaktepatan data kehadiran.

e Pengolahan Real-Time: CNN dapat memcara gambar secara real-time, memungkinkan
pencatatan kehadiran yang cepat dan langsung.

Keterbatasan:

eBiaya dan Infrastruktur: Penerapan CNN memerlukan investasi dalam perangkat keras,
seperti kamera berkualitas tinggi, serta perangkat lunak yang sesuai mendapatkan
pemrosesan citra. Hal ini bisa menjadi tantangan bagi instansi dengan anggaran terbatas.

ePrivasi dan Keamanan Data: Penggunaan pengenalan wajah dapat menimbulkan
kekhawatiran mengenai privasi dan keamanan data pribadi. Perlunya kebijakan
perlindungan data yang ketat mendapatkan melindungi informasi individu.

c. Dampak Terhadap Disiplin ASN

Analisis literatur membuktikan maka penerapan sistem absensi berbasis CNN dapat
berdampak positif terhadap disiplin ASN. Temuan utama meliputi:

¢ Peningkatan Kepatuhan: Dengan sistem absensi yang lebih akurat, ASN cenderung lebih
patuh terhadap jadwal kerja, mengurangi ketidakhadiran tidak sah dan keterlambatan.

e Transparansi dan Akuntabilitas: Teknologi ini meningkatkan transparansi dalam
pencatatan kehadiran dan memastikan maka data absensi lebih dapat diandalkan
mendapatkan evaluasi kinerja.
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d. Penerapan Teknologi CNN

Penerapan CNN dalam sistem absensi menawarkan berbagai keuntungan, namun juga
memerlukan pertimbangan serius dalam hal Penerapan. Aspek-aspek penting yang perlu
diperhatikan meliputi:

e Kesiapan Infrastruktur: Sebelum Penerapan, penting mendapatkan memastikan maka
infrastruktur teknologi yang diperlukan tersedia, termasuk perangkat keras yang
kompatibel dan sistem manajemen data yang memadai.

e Edukasi dan Pelatihan: ASN dan petugas administrasi perlu dilatih dalam penggunaan
sistem absensi berbasis CNN mendapatkan memastikan transisi yang sukses dan
penggunaan yang efektif.

e. Tantangan dan Solusi
Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi biaya tinggi dan masalah privasi.
Beberapa solusi yang dapat diterapkan mendapatkan mengatasi tantangan ini adalah:
ePendanaan dan Investasi: Instansi pemerintah perlu melakukan perencanaan anggaran
yang matang mendapatkan mengakomodasi biaya Penerapan teknologi CNN, serta
mempertimbangkan penggunaan solusi berbasis cloud mendapatkan mengurangi beban
infrastruktur lokal.

e Kebijakan Perlindungan Data: Mengembangkan kebijakan yang komprehensif mengenai
perlindungan data dan privasi mendapatkan memastikan maka informasi wajah ASN
dikelola dengan aman dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

f. Implikasi dan Rekomendasi
Berdasarkan perolehan analisis literatur, beberapa rekomendasi mendapatkan
Penerapan sistem absensi berbasis CNN di sektor publik adalah:

e Pilot Project: Melakukan proyek percontohan mendapatkan menguji efektivitas sistem
sebelum penerapan secara luas, guna mengidentifikasi masalah potensial dan
mengevaluasi dampak terhadap disiplin ASN.

e Evaluasi Berkala: Menyusun rencana evaluasi berkala mendapatkan menilai efektivitas
sistem absensi berbasis CNN dan melakukan perbaikan yang diperlukan berdasarkan
perolehan evaluasi dan umpan balik dari pengguna.

KESIMPULAN
Sistem absensi berbasis Convolutional Neural Network (CNN) terbukti efektif dalam
meningkatkan disiplin pada Aparatur Sipil Negara dengan akurasi tinggi dan pengurangan
kesalahan absensi. Implementasi teknologi ini menawarkan solusi inovatif untuk tantangan
disiplin dan absensi, dengan dampak positif yang signifikan terhadap manajemen kehadiran
pegawai. Penggunaan teknologi ini seharusnya dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi
digitalisasi dalam administrasi publik.
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